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Abstract

The purpose of this study is to examine students' abilities to solve mathematical problems using Pythagorean
theorem material. The subjects of this study were class IX students at SMPN 16 Bekasi, a class of 26 kids who
were chosen using a purposive sampling technique, in which three students were chosen based on their ability to
solve mathematical problems at a high, medium, or low level. The researchers themselves served as the
instruments in this study, along with supporting instruments such as test instruments for students' mathematical
problem-solving ability and interview procedures. The findings indicated that while students in the high ability
category were capable of solving the issues, they were less comprehensive in their reading of the questions.
Students in the medium ability category were unable to solve the provided problem since they could only
comprehend it. Students classified as poor ability have been unable to answer the given challenge because they
continue to struggle to comprehend the supplied problem.

Keywords: Mathematical problem solving ability, Pythagorean theorem.

Abstrak

Penelitian ini mempunyai tujuan menganalisa kemampuan siswa menyelesaikan persoalan matematika memakai
materi teorema Pythagoras. Objek penelitian ini yakni siswa kelas 1X SMPN 16 Bekasi dengan jumlah 26 siswa,
memakai teknik purposive sampling, yakni memilih 3 siswa menurut kategori kemampuan menyelesaikan
masalah matematika tinggi, sedang, serta rendah. Alat bantu di penelitian ini yakni peneliti sendiri dengan alat
tes serta pedoman wawancara bagi kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa. Hasil penelitian
memperlihatkan siswa dengan berkemampuan tinggi bisa menyelesaikan soal, namun mereka kurang serius
membaca soal. Siswa pada kategori kemampuan sedang tak bisa mengerjakan soal yang karena hanya bisa
memahami masalah yang diberikan. Siswa dengan kemampuan rendah tak dapat mengerjakan soal yang ada
sebab masih kesulitan memahami soal.

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah matematis, teorema Pythagoras
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PENDAHULUAN

Matematika yakni ilmu yang mempelajari tentang konsep-konsep yang tersusun dengan
teratur, terstruktur serta sistematis diawali konsep sederhana sampai hingga kompleks (Ekananda et
al., 2020). Dengan konsep yang hierarki tersebut akan mempermudah memahami permasalahan
matematika. (NCTM, 2000) Diputuskan bahwa siswa harus menguasai lima proses standar lewat
pembelajaran matematika, yakni: (1) pemecahan masalah; (2) penalaran serta pembuktian; (3)
koneksi; (4) komunikasi; (5) representatif. Oleh karena itu, diharapkan siswa mempunyai kemampuan
memecahkan masalah matematika supaya bisa memperoleh solusi dari masalah matematika.

Kemampuan pemecahan masalah matematika penting sekali untuk siswa sebab bisa
mengembangkan kognitif siswa dan memudahkan siswa dalam memahami masalah serta
menyelesaikan masalah yang diberikan. Rosmawati mengatakan bahwa kemampuan pemecahan

matematika ialah bagian sangat penting dari kurikulum matematika sebab memudahkan siswa
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mengembangkan keterampilan intelektual dan mengetahui bagaimana langkah-langkah pemecahan
masalah. (Af-idah & Suhendar, 2020). Artinya siswa membutuhkan kemampuan memahami informasi
yang diberikan, menganalisis serta mengatur strategi yang tepat untuk menyelesaikan suatu
permasalahan. Semakin sering siswa dihadapkan dengan suatu permasalahan, Kemudian siswa bakal
terbiasa dengan cara berpikirnya sehingga bisa membantunya menyelesaikan kehidupan sehari-hari
(Maharani & Bernard, 2018).

Pemecahan masalah didefinisikan sebagai proses kegiatan aktif yang diadopsi oleh seseorang,
termasuk metode, prosedur, dan strategi untuk memecahkan masalah sampai selesai dan memenuhi
persyaratan. Sejalan dengan Intaros et al. (2014) Keterampilan pemecahan masalah mendorong siswa
memakai konsep serta strategi mereka sendiri untuk memecahkan masalah matematika. Terdapat
empat tahapan pemecahan masalah yang dapat dilakukan menurut Polya (1988), antara lain
“Understanding the problem (Memahami Masalah), Devising a Plan (Menyusun Rencana Pemecahan
Masalah), Carrying out the Plan (Melaksanakan Rencana), dan Looking Back (Memeriksa Kembali)”.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa bisa diketahui dari berbagai
penelitian. Menurut hasil studi pendahuluan Nur Indah Sari (2020), kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa SMP Negeri 1 Bagan Sinembah secara keseluruhan ada di kategori kurang, dengan
rata-rata 3,12. Sementara temuan penelitian Abdiyani et al. (2019) di SMP Negeri 1 Jogoroto
menunjukkan kemampuan pemecah masalah siswa rendah dimana 60 % siswa kesulitan
menyelesaikan soal matematika, utamanya di model simbol serta mengartikan petunjuk
menyelesaikan soal.

Menurut hasil penelitian pendahuluan peneliti pada siswa SMP, siswa mempunyai masalah
pengerjaan soal yang masih kurang, ini dikarenakan siswa memiliki pemahaman konsep yang kurang
memadai secara keseluruhan. Berikut ini adalah uraian jawaban siswa terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa di materi Pythagoras.

e [ Y N S < 5
Bafok ABCD . EFGH dap pan) Bdm, |
- b B o
5dm . Jika sekor labg - laba_berjalan 4
dori Htk H ke Htk B. 0 0 0
-3_‘~ u : - r : 1 d =4 4
VR H -‘
z - g X ;
T r
248 : ol Nri:
*’ (4 D ;
o ’ G ‘-’-)\!'dm""‘t‘:,f
vam  © ol

Gambar 1. Jawaban Siswa RA

Kesalahan jawaban siswa RA adalah salah menyusun rencana penyelesaian dengan
menganggap panjang BA sebagai BD yaitu 8 dm. Kemudian dalam melaksanakan penyelesaian
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masalahnya siswa langsung mencari panjang HB yang ia anggap sebagai a, DH sebagai b dan
menggunakan panjang BD yang dianggap 8 dm sebagai ¢. Sehingga hasil jawaban yang diperoleh RA
salah yaitu 9,43 dm. Siswa RA hanya memberikan kesimpulan dan tidak menuliskan cara ia
memeriksa kembali jawaban. Dengan demikian peneliti tertarik menganalisa kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa SMP di materi teorema Pythagoras.

METODE

Penelitian ini memakai metode penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan metode penelitian
deskriptif kualitatif ini yakni menyusun deskripsi dan gambaran sistematis kondisi yang terjadi
dilapangan, yaitu guna menganalisa kemampuan menyelesaikan masalah matematis siswa SMP di
materi Pythagoras. Adapun subjek penelitiannya yakni 26 siswa kelas 1X di SMPN 16 Bekasi.
Pemilihan subjek memakai teknik purposive sampling, dipilih 3 siswa menurut kategori kemampuan
pemecahan masalah matematis tinggi, sedang, serta rendah memakai rumus dari (Arikunto, 2018)
berikut.

Tabel 1. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Kriteria Kategori

x =X+ 8D Tinggi

x—SD <X > (x+S5D) Sedang

x<x—3SD Rendah

Instrumen di penelitian ini yakni peneliti sendiri dengan instrumen pendukung, yakni instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diadopsi dari tesis milik Towe (2019) berupa
2 butir soal uraian teorema Pythagoras dan pedoman wawancara. Kemampuan pemecahan masalah
siswa dianalisa menurut fase pemecahan masalah oleh Polya dengan pedoman penskoran yang
dikembangkan oleh Ariani et al. (2017) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Aspek yang dinilai Reaksi Terhadap Soal Skor
Memahami Masalah | Tidak ada jawaban sama sekali 0
Menuliskan diketahui/ditanyakan/gambar tetapi salah atau tidak 1
memahami masalah sama sekali
Memahami informasi atau permasalahan dengan kurang 2

tepat/lengkap

Berhasil memahami masalah secara menyeluruh 3
Menyusun  Rencana | Tidak ada urutan langkah penyelesaian sama sekali
Penyelesaian Strategi/langkah penyelesaian ada tetapi tidak relevan atau 1
Masalah tidak/belum jelas

Strategi/langkah penyelesaian mengarah pada jawaban yang 2
benar tetapi tidak lengkap atau jawaban salah
Menyajikan langkah penyelesaian yang benar 3
Melaksanakan Tidak ada penyelesaian sama sekali 0
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Rencana Ada penyelesaian, tetapi prosedur tidak jelas/salah 1
Penyelesaian Menggunakan prosedur tertentu yang benar tetapi perhitungan
Masalah salah/kurang lengkap

Mengunakan prosedur tertentu yang benar 3
Memeriksa Kembali | Jika tidak menuliskan kesimpulan dan tidak melakukan 0
Jawaban pengecekan terhadap proses juga hasil jawaban

Jika menuliskan kesimpulan dan/atau melakukan pengecekan 1
terhadap proses dengan kurang tepat atau Jika hanya
menuliskan kesimpulan saja atau melakukan pengecekan
terhadap proses saja dengan tepat

Jika menuliskan kesimpulan dan melakukan pengecekan 2
terhadap proses dengan tepat

Teknik analisis data kualitatif mengacu ke analisis data model Miles serta Huberman meliputi
reduksi data, penyajian data, serta pengambilan kesimpulan (Chabibah et al., 2019). Uji keabsahan

data memakai triangulasi dari memperbandingkan hasil tes serta wawancara.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Berikut hasil kategorisasi tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah diberikan
kepada 26 siswa.

Tabel 3. Hasil Kategorisasi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Kategori Kriteria Jumlah Siswa
Tinggi skor = 14,536 4
Sedang | 6,003 < skor > 14,536 18
Rendah | skor = 6,003 4

Berdasarkan tabel 3 diketahui sebanyak 4 siswa yang mempunyai kemampuan pemecahan
masalah matematis kategori tinggi memiliki skor lebih dari 14,536, sedangkan sebanyak 18 siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis kategori sedang memiliki skor diantara 6,003 —
14,536, namun sebanyak 4 siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis kategori rendah
memiliki skor kurang dari 6,003.

Diskusi

Berikut analisis jawaban siswa dua soal tes uraian kemampuan pemecahan masalah matematis
dengan subjek yang diambil yaitu BD dengan kategori tinggi, FFL dengan kategori sedang, dan RR
dengan kategori rendah.

Soal 1
Suatu hari, Gilbert serta Duny berencana untuk berlibur ke pantai. Gilbert memilih Duny dan pergi ke
pantai. Rumah Gilbert ada di bagian barat Duny's, serta pantai yang bakal mereka tuju berada tepat di

utara Duny's. Jarak antara rumah Gilbert serta Duny yakni 15 kilometer, dan rumah Duny berjarak 20
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kilometer dari pantai. Apabila kecepatan rata-rata sepeda motor Gilbert 30 km/jam, tentukan
perbedaan waktu yang diperlukan Gilbert antara menjemput Duny dan langsung ke pantai sendirian!
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Gambar 2. Hasil Jawaban BD Untuk Soal 1

Berdasarkan hasil jawaban siswa BD terlihat mampu memahami soal dengan menuliskan unsur-
unsur yang diketahui, mengajukan pertanyaan, serta membuat gambar lengkap. Ketika BD sedang
mempersiapkan rencananya, dia salah memahami pertanyaan yang diajukan, yaitu perbedaan waktu
antara Gilbert untuk menjemput Duny dan Gilbert untuk langsung pergi ke pantai. Sejalan dengan
penelitian Anggraeni & Kadarisma (2020), Subjek menjawab pertanyaan tetapi mengalami kesalahan
karena rencananya tidak sesuai dengan informasi yang diberikan. Oleh karena itu, hasil jawaban
diberikan subjek tak sesuai urutan pada soal. Namun, subjek BD terus menerapkan solusi dan berakhir
dengan pemahamannya. Subjek BD juga menguasai konsep-konsep dalam topik, termasuk yang

memiliki kemampuan kuat, namun siswa harus lebih berhati-hati dalam memahami kalimat dalam

topik.
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Gambar 3. Hasil Jawaban FFL Untuk Soal 1

Berdasarkan hasil jawaban siswa FFL, tampak bisa memahami masalah dengan menulis unsur
yang diketahui, ditanyakan serta membuat gambar secara lengkap. Subjek berhasil mengetahui jarak
antara rumah gilbert langsung menuju pantai dengan rumus pythagoras namun subjek tidak
menyusun rencana untuk menemukan selisih waktu tempuh. Sejalan dengan penelitian Anggraeni &

Kadarisma (2020), Kesalahan siswa dalam menentukan penyelesaian yaitu sulit menentukan cara
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mencari selisih serta pelengkapnya. Sehingga pada soal 1 subjek FFL tidak memenuhi tahap
kemampuan pemecahan masalah mulai dari tahap menyusun rencana pemecahan masalah. Kesalahan
itu disebabkan siswa belum fahan penuh untuk menghubungkan materi teorema Pythagoras dengan
materi lain (Anggraeni & Kadarisma, 2020).

Gambar 4. Hasil Jawaban RR Untuk Soal 1

Berdasarkan hasil jawaban siswa RR, tampak tak menuliskan unsur yang diketahui, ditanyakan
serta tidak membuat gambar dari permasalahan yang diberikan. Dari hasil jawaban yang diberikan
pun subjek tampak salah dalam merencanakan penyelesaian, Yaitu, perbedaan waktu Gilbert untuk
menjemput Duny dan waktu Gilbert untuk pergi langsung ke pantai, perbedaan antara waktu Gilbert
untuk menjemput Duny ke pantai dan waktu Gilbert untuk pergi ke pantai sendirian, sehingga
menghasilkan jawaban yang salah. Sejalan dengan penelitian Akbar et al. (2017), Subjek tak terbiasa
menuliskan beragan informasi yang terkandung dalam masalah, serta lebih sering menyelesaikan
masalah dengan membiarkan anak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan masalah secara
langsung. Dengan demikian subjek RR tidak memenuhi tahap kemampuan pemecahan masalah pada
soal 1.

Soal 2

Gambar 5. Gambar Soal 2

Penyelam tim SAR mengaitkan dirinya dengan tali dengan panjang 25 m dan mencari puing-puing
pesawat di dasar laut. Laut yang terendam sedalam 20m, serta dasar lautnya datar. Berapa luas area
yang dapat dicakup oleh seorang penyelam?

Berdasarkan hasil jawaban siswa BD, tampak bisa memahami masalah dengan menulis unsur
diketahui, ditanyakan serta membuat gambar secara lengkap. Subjek BD juga dapat menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dengan lengkap dan memberi kesimpulan, namun tak memeriksa lagi
jawabannya. Selaras penelitian Rahmmatiya & Miatun (2020), Subjek tidak akan mengecek kembali

jawaban yang sudah dibuatnya, namun akan menarik kesimpulan dari jawaban yang telah
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diperolehnya. Tujuan dari pengecekan ulang jawaban adalah untuk memastikan bahwa perhitungan
dan kesimpulan yang dicapai sudah benar (Zulkarnaen, 2021).
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Gambar 7. Hasil Jawaban FFL Untuk Soal 2

Berdasarkan hasil jawaban siswa FFL, tampak bisa memahami masalah dengan menulis unsur
yang diketahui, ditanyakan serta membuat gambar secara lengkap. Subjek berhasil mengetahui jari-
jari atau jarak tali dengan kedalaman laut dengan rumus teorema Pythagoras. Kesalahan yang
dilakukan subjek FFL yaitu dalam merencanakan penyelesaiannya tidak menggunakan rumus luas
daerah lingkaran atau luas alas kerucut, sehingga tidak memperoleh jawaban yang tepat. Subjek
merasa kesulitan mengaitkan informasi yang diberikan lewat pengetahuan milikny. Sejalan dengan
penelitian (Zulkarnaen, 2021), siswa kesulitan mengaitkan informasi pada soal dengan pengetahuan
yang ada agar bisa membuat rencana penyelesaian tepat. Sehingga pada soal 2 subjek FFL tidak
memenuhi tahap kemampuan pemecahan masalah mulai dari tahap menyusun rencana pemecahan
masalah.
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Gambar 8. Hasil Jaban RR Untuk Soal 2

Dari hasil jawaban siswa RR untuk soal 2, tampak RR memberikan gambar dari informasi yang
diberikan pada soal namun tidak lengkap, yaitu jarak kedalaman laut yang dijangkau tali saja,
seharusnya masih ada gambar lingkaran untuk menggambarkan luas daerah yang mampu dijangkau
penyelam. Sehingga ia hanya melaksanakan penyelesaian sampai menemukan jarak kedalaman laut
yang dijangkau tali saja. Dengan demikian subjek RR tidak memenuhi tahap kemampuan pemecahan
masalah karena ia masih kesulitan memahami permasalahan yang diberikan di soal 2. Selaras
penelitian Maharani & Bernard (2018) Sulitnya siswa berkemampuan rendah memahami masalah dan
menentukan strategi pemecahan masalah, ini diakibatkan minimnya pemahaman konsep di materi

yang diujikan, dan siswa tak mampu menyelesaikan masalah sesuai prosedur penyelesaian.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis serta pembahasan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di
materi Pythagoras tahap Polya, disimpulkan siswa dengan kemampuan tinggi dapat menyelesaikan
masalah yang ada, namun mereka kurang teliti menyelesaikan soal. Baca pertanyaannya agar
jawabannya tidak cocok. Siswa pada kategori kemampuan sedang tak bisa menyelesaikan masalah
karena hanya bisa memahami masalah yang diberikan. Siswa pada kategori rendah tak bisa
menyelesaikan masalah sebab masih kesulitan memahami masalah yang diberikan. Karenanya, proses
pembelajaran matematika dalam pemecahan masalah perlu ditingkatkan, sehingga kemampuan
pemecahan masalah siswa terasah. Mengingat ada banyak kekurangan di penelitian ini, harapannya
peneliti lain lebih mendalami masalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa serta

mengetahui berbagai faktor yang memberikan pengaruh.
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